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A. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan

Buepun-buepu

laba. Laba tersebut diperoleh dari modal yang dimilikinya.”® Teori
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah
menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat
diketahui setelah membandingkan laba yang diperolen dengan aktiva

atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Tujuan akhir yang ingin
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keuntungan yang maksimal.
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Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan
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keputusan. Untuk dapat menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan

haruslah berada dalam keadaan menguntungkan (Profitable). Pemilik
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perusahaan dan terutama pihak manajemen perusahaan akan berusaha

meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa pentingnya

¥ uesijnuad ‘ue

arti keuntungan bagi masa depan perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan
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itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas
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pengelolaan badan wusaha tersebut. Dalam kegiatan operasional
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perusahaan, profit merupakan elemen penting dalam menjamin

kelangsungan perusahaan. Dengan adanya kemampuan memperoleh laba

puljig eydin yeH

dengan menggunakan semua sumber daya perusahaan maka tujuan-tujuan

InwnBu

perusahaan akan dapat tercapai. Pengguna semua sumber daya tersebut

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Laba
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merupakan hasil dari pendapatan oleh penjualan yang dikurangkan
dengan beban pokok penjualan dan beban-beban lainnya.
2. Tujuan Profitabilitas
Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan, tidak hanya bagi pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan,

terutaman pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
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perusahaan.’® Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun
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bagi pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan

weje

dalam satu periode tertentu.
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b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
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tahun sekarang.

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

5: : d. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
e 3 digunakan baik modal sendiri.
n 8 Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan,
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baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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f.  Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan.

g. Dan tujuan lainnya

3. Manfaat Profitabilitas

pofitabilitas memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahan. Sementara itu manfaat yang diperoleh dari rasio
profitabilitas adalah sebagai berikut":
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
f. Manfaat lainnya.
Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat

keuntungan  yang diperoleh dalam hubungannya dengan

Y ibid
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penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka

semakin baik menggambarkan ke mampuan tingginya perolehan

keuntungan perusahaan.'® Rasio profitabilitas secara umum ada lima,
yaitu:*®

a. Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan
kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Semakin
besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok
penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan.

b. Operating Profit Margin merupakan perbandingan antara laba usaha
dan penjualan. Operating Profit Margin merupakan rasio yang
menggambarkan apa yang biasanya disebut pure profit yang diterima
atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Hal ini terlihat dari
nilai Operating Profit Margin terjadi penurunan rasio yang tidak
stabil bahwa perusahaan tersebut kurang mampu menghasilkan
pendapatan.

c. Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Net Profit
Margin dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan,

yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di

8 ibid
9 ibid
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perusahaan. Semakin tinggi. Net Profit Margin maka suatu
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perusahaan semakin efektif dalam menjalankan Operasinya.

d. Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih

InwnBu

setelah pajak dengan total aktiva. Return on investment merupakan

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan
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dalam menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia didalam perusahaan Hal ini terlihat dari nilai yang tidak
stabil bahwa perusahaan tersebut kurang mampu menghasilkan laba.
e. Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih
sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan

suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para
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pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
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pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan
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didalam perusahaan.
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B: Return on Assets (ROA)

1. Pengertian Return on Assets (ROA)
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Return on Assets (ROA) adalah suatu indikator yang

mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tingginya nilai
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ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan
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perusahaan tersebut dapat dikategorikan baik®. Return on Assets (ROA)
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merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis  laporan
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**Maharani, | Gusti Ayu Cahya dan Ketut Alit Suardana. “Pengaruh Corporate
Governance, Profitabilitas Dan Karakteristik Eksekutif Pada Tax Avoidanceperusahaan
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keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu
menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan.
ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan
keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa
yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan
harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva- aktiva
perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
ROA adalah Rasio laba bersih  terhadap total aktiva mengukur
pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak.

ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan
laba melalui aktiva yang tersedia, daya untuk menghasilkan laba dari
modal yang diinvestasikan. Horne dan Wachowicz menghitung ROA
dengan menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan
total aktiva. Istilah ROA dengan Net Earning Power Ratio (Rate of
Return on Investment/ROI) vyaitu kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
neto. Keuntungan neto yang beliau maksud adalah keuntungan neto
sesudah pajak. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau
ROI dalam penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba
bersihsetelah dikurangi beban bunga dan pajak (Earning After Taxe/

EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok perusahaan dengan total
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aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk melakukan aktivitas
perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam persentase.
Perhitungan Return on Assets
(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan
total aktiva®*. ROA merupakan laba bersih yang tersedia untuk pemegang
saham biasa total aktiva. Semakin besar nilai ROA, menunjukkan Kkinerja
perusahaan yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian
investasi semakin besar. Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan
dari seluruh aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan.
Perbandingan Return on Assets
Kelebihan dari penggunaan ROA sebagai rasio profitabilitas
diantaranya sebagai berikut®:
a. ROA mudah dihitung dan dipahami.
b. Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif
terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.
c. Manajemen menitik beratkan per hatiannya pada perolehan laba
yang maksimal.
d. Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan assets
yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.

e. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

*! |stikhanah. “Pengaruh Return On Asset (Roa) Dan Return On Equity (Roe)

Terhadap Nilai Perusahaan’. Universitas Negeri Semarang: Semarang. 2015.
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f. Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan - kebijakan
manajemen.

Di samping beberapa kelebihan ROA di atas, ROA juga
mempunyai kelemahan di antaranya®:

a. Kurang mendorong manajemen untuk menambah assets apabila
nilai ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

b. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan
pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan
jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif
dalam jangka panjangnya.

c. ROA mengandung distorsi yang cukup besar terutama dalam kondisi
inflasi.

Faktor yang Mempengaruhi Return on Assets.

Profitabilitas adalah rasio yang

mengukur ke mampuan

perusahaan menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk

salah satu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas (profitability ratio)
menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, manajemen aktiva,

dan utang terhadap hasil  operasi. Beberapa faktor yang

mempengaruhi Return On Asset(ROA) yaitu:**

a. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

2 ibid
% ibid
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jangka pendek nya, yang dihitung dengan membandingkan aktiva
lancar perusahaan dengan kewajiban lancer.

b. Rasio Manajemen Aktiva merupakan rasio yang mengukur
seberapa efektif perusahaan mengelola aktivanya.

c. Rasio Manajemen Utang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui  sejaun  mana kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka panjang (utang) perusahaan yang digunakan
untuk membiayai seluruh aktivitas perusahaan.

Berdasarkan  pernyataan  diatas, faktor = utama  yang
mempengaruhi Return On Asset (ROA) adalah rasio- rasio yang ada pada
aktiva, faktor tersebut adalah faktor yang mempengaruhi profitabilitas,
maka dari itu ROA juga dipengaruhi faktor- faktor tersebut. Ada
beberapa kegunaan dari Return On Asset(ROA) dapat dikemukakan
sebagai berikut®:

a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsip ialah sifatnya yang
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek
akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik
analisa Return on Assets dapat mengukur efisiensi penggunaan modal
yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan.

b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat
diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return on Assets dapat

dibandingan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan

> https://www.dosenpendidikan.co.id/return-on-assets-roa-pengertian-fungsi-unsur-

keunggulan-kelemahan/
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perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaannya berada di bawah, sama atau di atas rata-ratanya.
Dengan demikian akan dapat diketahui dimana kelemahannya dan apa
yang sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan
perusahaan lain yang sejenis.

Analisa Return on Asset juga dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu
dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate ofretum pada tingkat
bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian
dengan bagian yang lain didalam perusahaan yang bersangkutan.
Analisa Return on Asset juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan
dengan menggunakan product cost system yang baik, modal dan biaya
dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh
perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian dapat
dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian
manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai
profit potential.

Return on Assets selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna
untuk keperluan perencanaan, misalnya Return on Assets dapat
digunakan sebagian dasar untuk pengembalian keputusan kalau

perusahaan akan mengadakan ekspansi.
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ROA (Return On Asset) salah satu rasio profitabilitas yang
dipakai untuk mengukur efektivitas atau kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan asset total yang dimilkinya.
Sesuai deng an ketentuan Bank Indonesia, maka standart RO A yang
baik adalah sekitar 1,5%. Semakin besar ROA maka menunjukan
Kinerja perusahaan semakin besar, sebab return semakin besar. Dalam
menghitung ROA  secara matematis dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

ROA= Laba usaha (Rp) X 100 %
modal usaha (Rp)

Rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu Return on Assets
(ROA), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), Gross
Profit Margin dan Net Profit Margin. Perusahaan dapat menggunakan
rasio profitabilitas secara keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis
rasio profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti
bahwa perusahaan hanya menggnunakan beberapa jenis rasio saja yang

memang di anggap perlu di ketahui.

C." Produksi

1.

Pengertian Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk
menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga
lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. Produksi tidak hanya

terbatas pada pembuatannya saja tetapi juga penyimpanan, distribusi,
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pengangkutan, pengeceran, dan pengemasan kembali atau yang lainnya.
Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.?® Produksi dimaksudkan

untuk memperoleh laba sebesar-besarnya. Produksi tidak akan dapat

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

Bpun-

dilakukan kalau tidak ada bahan-bahan yang memungkinkan

Bu

dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa melakukan produksi,
orang memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal dalam
segala bentuknya, serta kecakapan. Faktor-faktor produksi dikenal juga
dengan istilah input dan jumlah produksi selalu dengan output.

2. Fungsi Produksi

Fungsi produksi adalah hubungan diantara faktor-faktor

produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi
yang diciptakan terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal, dan keahlian
keusahawan. Dalam teori ekonomi, menganalisis mengenai produksi
selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, keahlian
keusahawan) adalah  tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang

: dipandang sebagai faktor produksi yang berubah -ubah jumlahnya.

3. Produksi dalam Ekonomi Syari’ah

Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang
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produksi, konsumen tidak dapat mengkonsumsi barang dimana jasa
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*®Misbahul Ali, Prinsip Dasar Produksi Dalam Ekonomi Islam. 2013 “Volume 7,
3 No. 1,2013” Jurnal Lisan Al-Hal.
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yang dibutuhkannya. Kegiatan produksi dan kegiatan konsumsi adalah

mata rantai yang saling berkaitan dan tidak bisa dilepaskan.

puljig eydin yeH

Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah terkait
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dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi, produksi

merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan pemanfaatan sumber
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alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan menciptakan nilai barang
atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, barang dan jasa yang
diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan
(yakni halal dan baik) menurut Islam.?’

Produksi tidak berarti hanya menciptakan secara fisik sesuatu yang

tidak ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh manusia adalah membuat
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produksi, karena tidak ada seorang pun yang dapat menciptakan benda
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yang benar-benar baru. Membuat suatu barang menjadi berguna berarti
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memproduksi suatu barang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
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Semua tujuan produksi dalam Islam pada dasarnya adalah untuk
menciptakan maslahah yang optimum bagi manusia secara keseluruhan

sehingga akan dicapai falah yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan
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%7 Turmudi, Muhammad., “Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Islamadina, Vol.
XVIII, No. 1. HIm. 37-56. 2017.
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hakiki bagi manusia. Dengan demikian, kegiatan produksi sangatlah
memperhatikan kemuliaan dan harkat manusia yakni dengan mengangkat
kualitas dan derajat hidup manusia. Kemuliaan harkat kemanusiaan harus
mendapat perhatian besar dan utama dalam keseluruhan aktifitas
produksi, karena segala aktivitas yang bertentangan dengan pemuliaan
harkat kemanusiaan bertentangan dengan ajaran Islam.

Dengan bertujuan kebahagiaan dunia dan akhirat, prinsip produksi
dalam ekonomi Islam yang berkaitan dengan magashid al-syari “ah antara
lain:

a. Kegiatan produksi harus dilandasi nilai-nilai Islam dan sesuai dengan
magashid al-syari“ah. Tidak memproduksi barang/jasa yang
bertentangan dengan penjagaan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta.

b. Prioritas produksi harus sesuai dengan prioritas kebutuhan yaitu
dharuriyyat, hajyiyat dan tahsiniyat.

1) Kebutuhan dharuriyyat (kebutuhan primer) merupakan kebutuhan
yang harus ada dan terpenuhi karena bisa mengancam
keselamatan umat manusia. Pemenuhan kebutuhan dhururiyat
terbagi menjadi lima yang diperlukan sebagai perlindungan
keselamatan agama, keselamatan nyawa, keselamatan akal,
keselamatan atau kelangsungan keturunan, terjaga dan
terlidunginya harga diri dan kehormatan seorang, serta

keselamatan serta perlindungan atas harta kekayaan.
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2) Kebutuhan hajiyyat (kebutuhan sekunder) merupakan kebutuhan
yang diperlukan manusia, namun tidak terpenuhinya kebutuhan
sampai mengancam eksistensi kehidupan manusia menjadi rusak,
melainkan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesukaran.

3) Kebutuhan tahsiniyyat (kebutuhan tersier) merupakan kebutuhan
manusia yang mendukung kemudahan dan kenyamanan hidup
manusia

Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek keadilan, sosial,

zakat, sedekah, infak dan wakaf.

Mengelola sumber daya alam secara optimal, tidak boros, tidak

berlebihan serta tidak merusak lingkungan.

Distribusi keuntungan yang adil antara pemilik dan pengelola,

manajemen dan buruh.

Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan suatu siklus

kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu

dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi dalam jangka waktu

tertentu. Terdapat beberapa faktor sebagai alat produksi, yaitu:

a.

Faktor alam/tanah Faktor alam adalah faktor dasar dalam produksi.
Alam yang dimaksud di sini adalah bumi, dan segala isinya, baik
yang ada di atas permukaan bumi, maupun yang terkandung di
dalam bumi itu sendiri. Dalam produksi, semua itu dikategorikan
sebagai sumber alam yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan

dan kemakmuran umat manusia. Rasulullah Saw, sangat



Avde uyrm
Li;- c Al

NIN Wizl eduey un

o

¥Sng

nery e

InsnAuac

=]
uel

2lode|

sinuad

ue

uenel

niens

jejese

L uep L

2yIngaiust

aquins UE

|

36

memperhatikan pemanfatan tanah mati (ihya al-mawat) sebagai
sumberdaya bagi kemakmuran rakyat. Islam mengakui adanya
kepemilikan atas sumber daya alam yang ada, dengan selalu
mengupayakan pemanfaatan dan pemeliharaan yang baik atas
sumber daya alam sebagai salah satu faktor produksi. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memberi dorongan kepada seseorang dalam
mengembangkan (mengelola) tanah. Islam juga membolehkan
pemilik tanah menggunakan sumber-sumber alam yang lain sebagali
bahan produksi.

Faktor tenaga kerja Tenaga kerja merupakan faktor pendaya guna
dari faktor produksi sebelumnya, yakni faktor alam. Tenaga kerja
juga merupakan asset bagi keberhasilan suatu perusahaan, karena
kesuksesan suatu produksi terletak pada kinerja sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Tenaga kerja yang memiliki skill dan
integritas yang baik merupakan modal utama bagi suatu perusahaan.
Tenaga kerja merupakan pangkal produktivitas dari semua faktor
produksi yang tidak akan bisa menghasilkan suatu barang/jasa
apapun tanpa adanya tenaga krja. Dengan demikian, tenaga kerja
dibutuhkan untuk melakukan proses transformasi dari bahan menjadi
barang jadi sesuai yang dikehendaki perusahaan. Buruh/tenaga kerja
bukan hanya merupakan suatu jumlah usaha atau jasa yang
ditawarkan untuk dijual pada perusahaan, sehingga yang
mempekerjakan buruh/karyawan/tenaga kerja mempunyai tanggung

jawab moral dan sosial, sehingga dasar penetapan besaran upah yang
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dibayarkan harus dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja
yang bersangkutan dengan tidak mengabaikan tingkat efisiensi kerja
sehingga dapat menekan biaya produksi. Hak pekerjaan yang wajib
dipenuhi oleh pelakunya ialah terpenuhinya syarat-syarat akad
(kontrak) pekerjaan yang telah disetujui. Salah satu yang harus
terpenuhi adalah hak para pekerja. Adapun yang menjadi hak yang
harus diterima oleh pekerja adalah, mendapatkan upah/gaji dari hasil
pekerjaannya, mendapatkan jaminan kerja dari pihak pemberi kerja,
mendapatkan pelayanan kesehatan dan tujuan sosial lainnya,
mendapatkan pendidikan agar kualitas bekerja dari para pekerja
semakin meningkat.
Faktor modal (capital) Modal merupakan faktor yang sangat penting
dalam suatu produksi, oleh karenanya tanpa modal produsen tidak
dapat menghasilkan barang/jasa. Modal adalah sejumlah daya beli
atau yang dapat menciptakan daya yang dipergunakan untuk suatu
proses produksi, tanpa modal maka tidak dapat berproduksi dan
membangun. Dalam Islam modal haruslah bersumber dari suatu
yang bebas dari ribasehingga dapat tercapai suatu kebaikan dalam
aktivitas produksi dan tercapainya maslahah Mochtar Effendi
membedakan modal berdasarkan sumber modal yaitu:
1) Modal dari alam Semua kandungan dari sumber daya alam yang
belum dinyatakan dimiliki oleh seseorang atau badan hukum

dapat digunakan sebagai modal produksi.



¥ yninjas nele

- s - - ' =
B|ep Ul SIjn} eAle

L

uaq

undede yn)

B)SNS NN wizl edue)

|
a

‘nel

QO
—

uenelun

‘yeJesew njens

pulig exdid ey

Buepun-6uepun 16un

38

2) Modal sendiri Apapun yang menjadi milik seseorang dapat
dijadikan modal bagi usahanya sepanjang milik atau barang
tersebut tidak dilarang atau dinyatakan haram.

3) Modal pinjaman Pinjaman yang diperoleh dari orang ataupun
lembaga lain dan digunakan sebagai modal dapat mengatasi
kekurangan modal produksi dengan catatan sistem pinjaman
yang digunakan tidak boleh mengandung unsure riba ataupun
menyalahi aturan syari“ah, bahkan semakin maju perekonomian
akan semakin banyak transaksi yang dilakukan dengan cara
kredit. Mendapatkn uang (daya beli) yang bersumber dari
pinjaman disebut modal pinjaman.

Faktor Manajemen Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber

lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Berdasarkan fungsi manajemen berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, manajemen berarti
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
sumber daya finansial, manusia dan informasi suatu perusahaan
untuk mencapai sasarannya. Tanpa adanya manajemen yang baik,
semua faktor produksi tidak akan menghasilkan profit yang
maksimal karena semua faktor produksi tersebut memerlukan

pengaturan melalui proses manajerial yang baik.?

%8 ibid
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D. Potensi Kelapa Bulat
Tanaman kelapa diperkirakan berasal dari Amerika Selatan. Konon
tanaman kelapa telah dibudidayakan disekitar Lembah Andes di Kolumbia

Amerika Selatan ribuan tahun sebelum Masehi. Fosil kelapa ditemukan di

Buepupn 1Bunpuijqg edi-
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India dan Selandia Baru. Fakta-fakta menunjukkan bahwa pohon kelapa yang

Bu

dibawa ke Tiongkok berasal dari Asia Tenggara, kemudian sampai di Sri
Langka, India dan Filiphina sekitar 3000-4000 tahun yang lalu. Pelaut
Polinesia, Melayu dan Arab berperan penting dalam penyebaran kelapa ke
Pasifik, Asia dan Afrika Timur. Selanjutnya tanaman kelapa dibawa oleh para
awak kapal berlabuh dari pantai satu ke pantai yang lain.

Pada pertumbuhan yang optimal tanaman kelapa yang terdapat di
lokasi penelitian rata-rata mulai dipanen setelah umur 7-8 tahun.
Produksi akan terus meningkat sampai tanaman kelapa berumur 30-35
tahun. Setelah berumur 35 tahun produksi berangsur-angsur menurun, dan
produksi mulai merosot setelah tanaman berumur 60 tahun. Produktivitas
tanaman kelapa selain ditentukan oleh umur tanaman juga sangat dipengaruhi
: teknik budidaya yang dilakukan, seperti pemeliharaan, pemupukan dan
pengendalian hama penyakit.?®

Kelapa merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan hampir semua
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bagiannya oleh manusia sehingga dianggap sebagai tumbuhan serba guna,

S

khususnya bagi masyarakat pesisir. Tanaman kelapa dapat digunakan baik
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*® Setyawan dan Purwant. Nilai Tambah Dan Profitabilitas Komoditas Kelapa Di
3 Kabupaten Natuna. 2015.
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kelapa bisa di manfaatkan untuk kepentingan manusia. Karena itu, pohon
kelapa dijuluki sebagai The Tree of Life (pohon kehidupan), karenanya
tanaman ini mempunyai nilai ekonomi tinggi.*

Kelapa bulat yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi sangat
berpotensi di Kabupaten Indragiri Hilir, karena Indragiri Hilir didominasi
kawasan rawa seluas 10.740,16 Km2 (92,54 %) dan dataran tinggi yang hanya
865,81 Km2 (7,46 %). Kondisi geografis ini membuat kawasan ini merupakan
daerah yang sangat potensial untuk tumbuhnya jenis tanaman kelapa dalam
(cocos nucifera). Hal ini terbukti dengan luas tanaman kelapa dalam di Inhil
yang sebagaian besar milik masyarakat, dan hanya sebagian kecil milik
perusahaan yang secara keseluruhan mencapai 429.110 hektar (391.745 hektar
Kelapa Dalam dan 37.365 hektar Kelapa Hibrida) diantaranya berada di
Kabupaten Indragiri Hilir. Inhil mempunyai 11,46 % persen perkebunan
kelapa dari total 3.742.921 luas perkebunan kelapa rakyat secara nasional
(Data Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2012). Secara utuh, Kabupaten
Indragiri Hilir merupakan penghasil kelapa terbesar di Indonesia dan Dunia.
Dengan potensi kelapa yang begitu besar ini, menjadikan perkebunan kelapa
dalam sebagai produk unggulan kabupaten, mencanangkan revitalisasi dan

pelestariannya sebagai sumber utama perekonomian rakyat.

. Potensi Kopra

Salah satu produk turunan dari kelapa adalah kopra. Kopra dihasilkan

dari daging buah kelapa yang dikeringkan. Pembuatan kopra yang dilakukan

*ibid
%! http://disbun.inhilkab.go.id/kelapa-inhil-pusaka-riau/
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oleh masyarakat dengan bahan bakunya daging kelapa yang berasal dari
tanaman kelapa yang dibudidayakan. Pembuatan kopra ini akan memberikan
nilai tambah yang jauh lebih besar sehingga mampu memberikan kontribusi

nilai ekonomis yang tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan petani.

Buepupn 1Bunpuijqg edi-
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Peningkatan nilai tambah yang cukup besar akan memberikan dampak yang
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berarti, karena daya beli industri pengolahan kelapa terhadap bahan baku
kelapa akan lebih tinggi.*

Kopra merupakan salah satu hasil olahan daging buah kelapa yang
banyak diusahakan oleh masyarakat karena prosesnya sangat sederhana.
Biaya produksinya relatif rendah jika dibanding pengolahan daging kelapa
menjadi produk santan kering atau minyak goreng.

Pengeringan daging buah kelapa menjadi kopra telah dilakukan
masyarakat Indonesia sejak dulu. Produksi kopra ini masih dijalankan oleh
petani kelapa sebagai salah satu cara penambahan nilai jual dari buah
kelapa. Pengeringan kopra vyang dilakukan petani kelapa di Indonesia
sebagian besar masih bersifat tradisional, seperti pengeringan dengan sinar
: matahari atau pengasapan, dimana hal ini menyebabkan kadar air akhir
kopra beragam, sehingga kualitas dan kuantitas kopra pun menurun. Hal ini

membuat keuntungan petani Kkelapa sebagai produsen kopra ikut
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menurun, karena semakin tinggi kualitas kopra, semakin tinggi pula harga jual

S

kopra tersebut. Kopra dengan mutu yang baik, sebaiknya hanya mengandung

‘Nelry e

uenel
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kadar air 5% sampai 6% agar tidak mudah terserang bakteri atau
cendawan yang dapat merusak kopra.

Dalam kondisi kadar air yang tinggi, pertumbuhan bakteri meningkat
karena bakteri menyerap makanannya dalam bentuk larutan. Maka perlu
dilakukan proses pengurangan kadar air dengan metode pengeringan agar
bakteri tidak dapat hidup dan merusak kopra. Pengeringan kopra dengan
sinar matahari mempengaruhi  kuantitas produksi  karena  proses
pengeringan yang lama, sedangkan pengeringan dengan dengan cara
pengasapan mempengaruhi kualitas produk karena ada kontak langsung antara
kopra dengan api dan asap serta abu hasil pembakaran. Setiap kilogram kopra
membutuhkan bahan baku antara 6-8 butir kelapa, tergantung besar dan
tebal daging buah kelapanya. Harga kopra dari setiap daerah penghasil

sangat bervariasi.



